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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya
1
. Bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah  

dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan 

syariah. Bank yang berdasarkan prinsip syariah keuntungan bukan diperoleh 

dari bunga, di bank ini jasa bank yang diberikan disesuaikan dengan prinsip 

syariah yang berdasarkan hukum islam
2
.  

Dalam Undang-Undang Perbankan Syariah (UUPS) No. 21 Tahun 2008 

pasal 1 poin ke 25 menjelaskan bahwa, Pembiayaan adalah penyediaan atau 

tagihan yang dipersamakan berupa : 

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk murabahah dan musyarakah 

2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli  dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik 

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,salam,dan istisna 

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk qard dan transaksi sewa-    

menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk trasaksi multijasa berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan Bank Syariah dan pihak lain yang 

                                                 
1
 Kasmir, Manajemen perbankan, (Jakarta : Pt RajaGrafindo Persada, 2010) h. 11 

2
 Gatot Supramono, Perbankan Dan Masalah Kredit, (Jakarta : Pt Rineka Cipta, 2009), h. 

134  



2 

 

mewajibkan pihak yang dibiayaai atau diberi fasilitas dana untuk 

mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu  dengan 

imbalan ujrah, tanpa imbalan ,atau bagi hasil.
3
 

Pembiayaan sektor perumahan perbankan syari’ah memiliki potensi 

yang luar biasa besar untuk dapat bersaing. Dengan ciri khas non-riba yang 

menjunjung tinggi prinsip Syari’ah, akan sangat menarik minat para 

pengembang maupun nasabah perorangan untuk mencoba produk perbankan 

syariah. Terlebih lagi pengalaman semasa krisis masih menyisakan trauma 

yang mendalam bagi para pelaku di sektor perumahan, khususnya para 

developer. Betapa tidak kenaikan suku bunga kredit perbankan yang di atas 30 

persen saat itu, telah mengakibatkan sebagian usaha mereka gulung tikar. 

Situasi ini tentunya tidak akan terjadi bila mereka bermitra melalui sistem 

perbankan yang berbasis syariah. Oleh sebab itu, variasi produk yang 

demikian luas pada pembiayaan sektor perumahan syari’ah hendaknya 

memacu para bankir syariah untuk menciptakan produk yang inovatif, 

bermutu dan menguntungkan.
4
 

Dari sisi produk, perbankan syari’ah memiliki potensi yang besar untuk 

dapat bersaing dengan bank konvensional. Hal ini disebabkan jenis 

pembiayaan perumahan perbankan syari’ah jauh lebih banyak dan variatif, 

sehingga konsumen memiliki kesempatan untuk melalukan pilihan. Dalam 

model ini bank melakukan pembiayaan dengan pembelian rumah (atau ruko, 

rukan, apartemen,dan sebagiaannya) yang diperlukan oleh nasabah dan 
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mengenakan peningkatan harga sesuai dengan kesepakatan. Kelebihannya 

dengan model ini adalah adanya kesepakatan yang saling menguntungkan 

kedua belah pihak yang diperjanjikan secara trasparan,adil dan seimbang di 

awal kontrak. 

Adapun macam- macam produk pembiayaan pada Bank BNI Syariah 

yang banyak diminati masyarakat diantaranya adalah: iB Hasanah Card, 

pembiayaan Griya iB Hasanah, Pembiayaan haji iB Hasanah, Multiguna iB 

Hasanah, Tunas Usaha iB Hasanah, Usaha kecil iB Hasanah dan lain- lainnya. 

Dengan layanan syariah, Bank BNI Syariah memiliki produk yang banyak 

diminati oleh masyarakat salah satunya adalah pembiayaan Griya iB Hasanah. 

Pembiayaan Griya iB Hasanah pada dasarnya dalam rangka mempermudah 

masyarakat dalam mewujudkan rumah impiannya. 

Bank  BNI Syari’ah Cabang Padang pembiayan Griya IB Hasanah nya 

didasarkan pada akad Murabahah ( akad jual beli) yang sesuai dengan prinsip 

syariah, sehingga terhindar dari riba. Produk pembiayaan yang disalurkan 

kepada masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk 

ruko,rusun rukan,apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta 

rumah indent,yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan 

kemampuan membayar kembali masing-masing calon nasabah. 

Sebelum pembiayaan disalurkan bank terlebih dahulu mengadakan 

analisis pembiayaan untuk meyakinkan bahwa si nasabah benar-benar 

dipercaya. Analisis pembiayaan mencakup latar belakang nasabah atau 

perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan, serta faktor-faktor lain 
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nya. Untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu pemohonan 

pembiayaan ada beberapa tahap-tahap prosedur penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan Bank BNI Syari’ah Cabang Padang yaitu pengajuaan berkas-berkas, 

penyelidikan berkas pinjaman, wawancara awal, pengechekan BI Checking, 

on the spot, ,keputusan pembiayaan, penandatanganan akad pembiayaan, 

realisasi pembiayaaan. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa 

pembiayaan yang disalurkan benar-benar aman dalam arti uang yang 

disalurkan pasti kembali. Penyaluran pembiayaan tanpa di analisis terlebih 

dahulu akan sangat membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan 

mudah memberikan data fiktif sehingga pembiayaan tersebut sebenarnya tidak 

layak untuk diberikan. Akibatnya,  jika salah menganalisis pembiayaan yang 

di salurkan akan sulit untuk ditagih alias macet. 

Pada prinsip nya bank BNI Syari’ah Cabang Padang baru memutuskan 

penyaluran pembiayaan, apabila bank telah memperoleh keyakinan tentang 

nasabahnya, didasarkan atas hasil analisis yang mendalam tentang itikat baik 

nasabah dan kemampuan serta kesanggupan untuk membayar kewajibannya 

pada bank. Itikad baik nasabah akan diperoleh bank dari data-data yang 

disampaikan oleh nasabah dalam permohonan pembiayaannya. Oleh karena 

itu, dalam penyaluran pembiayaan bank harus memperhatikan prinsip-prinsip 

penyaluran pembiayaan yang benar. 

Untuk memperoleh keyakinan maka bank sebelum memberi keputusan 

tentang penyaluran pembiayaan dilakukan penilaian terhadap watak, 

kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha debitur. Dalam menentukan 
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layak atau tidaknya permohonan pembiayaan kepemilikan rumah selama ini, 

acuan utama Bank BNI Syari’ah adalah berdasarkan prinsip 5C yakni : 

Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of economic. 

Berdasarkan dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengangkat topik ini dalam bentuk laporan tugas akhir dengan judul: “Study 

Kelayakan Penyaluran Pembiayaan Griya iB Hasanah Pada Bank BNI 

Syari’ah Cabang Padang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yg telah dipaparkan di atas untuk 

mengarahkan tugas akhir ini pada sasaran yang di inginkan maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana Bank BNI Syari’ah Cabang Padang 

menentukan kelayakan penyaluran Griya iB Hasanah. 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan yaitu untuk 

mengetahui cara yang diterapkan Bank BNI Syari’ah Cabang Padang 

dalam menentukan Kelayakan Penyaluran Pembiayaan Griya iB Hasanah. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Sebagai bahan kajian untuk memperluas wawasan cakrawala dan ilmu  

pengetahuan bagi penulis. 

b. Dapat dijadikan pedoman dan bahan informasi dalam penyusunan 

tugas akhir bagi generasi selanjutnya. 
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c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program D 

III pada Manajemen Perbankan Syari’ah di Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

 

D. Penjelasan Judul 

Untuk menghilangkan keraguan dan kesalapahaman terhadap judul 

tugas akhir ini, maka diperlukan penjelasan judul sebagai berikut: 

Study Kelayakan : Penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak 

hanya menganalisis layak atau tidak bisnis 

digabung, tetapi juga saat di operasionalkan 

secara rutin dalam rangka pencapaian 

keuntungan yang maksimal untuk waktu yang 

tidak ditentukan.
5
 

Penyaluran Pembiayaan : Aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana 

kepada pihak lain selain bank berdasarkan 

prinsip syariah.
6
 

Griya iB Hasanah : Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan 

kepada anggota masyarakat untuk membeli, 

membangun, merenovasi rumah (termasuk 

ruko, rukan, apartemen dan sejenisnya), dan 

membeli tanah kavling.
7
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Dari penjelasan judul di atas dapat disimpulkan bahwa study kelayakan 

penyaluran pembiayaan Griya iB Hasanah adalah mengetahui layak atau tidak 

layak nya pembiayaan yang diberikan kepada calon nasabah yang melakukan 

pembiayaan kredit kepemilikan rumah. Yang akan di nilai menggunakan 

prinsip 5C yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition of 

Economi. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penellitian  

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (field 

research). Metode ini dilakukan guna mendapatkan data-data yang terkait 

Study kelayakan penyaluran pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI 

Syari’ah Cabang Padang. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua ketegori yaitu: 

a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek 

Penelitian. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek dilakukan.
8
 

b. Sumber data Sekunder yaitu memperoleh data dalam bentuk yang 

sudah jadi (tersedia) melalui informasi dan publikasi. Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data sekunder adalah buku, jurnal, brosur, 
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situs internet, dan sumber lain yang berhubungan langsung dengan 

masalah yang diteliti.
9
 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka. 
10

 

b. Dokumentasi adalah digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

oleh peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari 

sumber terpercaya.
11

 

4. Teknik Analisa Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara 

kualitatif yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
12
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini penulis mengemukakan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I : Dalam bab ini di uraikan tentang latar belakang masalah 

rumusan, tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan judul, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Dalam bab ini dijelaskan Tentang pengertian dan landasan 

teori yang menjadi acuan terhadap study kelayakan 

penyaluran pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI 

Syari’ah Cabang Padang. 

BAB III : Dalam bab ini dijelaskan gambaran umum perusahaan tentang 

sejarah singkat berdirinya Bnak BNI Syari’ah Cabang 

Padang, visi , misi, budaya kerja, struktur organisasi, 

deskripsi tugas dan tanggung jawab serta produk-produk 

Bank BNI Syari’ah Cabang Padang. 

BAB IV : Dalam bab ini di uraikan mengenai ketentuan umum 

pelaksanaan pembiayaan Griya iB Hasanah, prosedur dan 

penilaian kelayakan penyaluran pembiayaan Griya iB 

Hasanah. 

BAB V : Dalam bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 

 

 

 




